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ABSTRACT

Saluran drainase di jalan Stadion Timur, Kelurahan Loa Ipuh, Kecamatan Tenggarong,
Kutai Kartanegara ini masih belum maksimal dalam menampung debit air yang diterima akibat hujan,
menyebabkan kerugian dari segi infrastruktur seperti rusaknya badan jalan yang terkena banjir. Oleh
karena itu perlu adanya kajian ulang akibat perkembangan kota terhadap kapasitas drainase pada
daerah tersebut.

Metode yang digunakan untuk melakukan pengambilan data menggunakan metode gumbel
dan metode log person type 1.

Dari hasil perhitugan debit rancangan 2, 5, 10 dan 15 tahun didapat nilai — nilai pada setiap
saluran, pada pengukuran dilapangan setiap saluran didapatkan nilai hasil perhitungan dimensi
saluran, serta di dapat pula kesimpulan bahwa saluran sudah tidak mampu lagi menampung debit air
perlu adanya perubahan dimensi saluran.

Kata Kunci : Saluran Drainase, Debit Rancangan

ABSTRACT

The drainage channel in East Stadion streets, Loa | puh, Tenggarong, Kutai Kartanegara is
still not maximal in accommodating the water discharge received from the rain, causing losses in
terms of infrastructure such as damaged roads affected by the flood. Therefore, there needs to be a
review due to urban development on drainage capacity in the area.
The method used to perform data collection method and the method log Gumbel type person.
From the results of a calculated discharge rancangn 2,5 and 10 years gained value - value on every
channel, every channel on the field measurement values obtained calculation results of channel
dimensions, as well as in the conclusion that the channel is no longer able to accommodate the flow of
water need a change in channel dimension.

Keywords: Drainage channel, Flood Design.

faktor  pertumbuhan  jumlah  penduduk,

PENDAHULUAN melainkan air juga digunakan dalam kegiatan
industri dan pertanian.
Latar bdakang Pada saluran drainase di jalan Stadion

Air merupakan sumber daya alam yang
sangat berguna dan paling potensial dalam
kehidupan manusia serta mahluk hidup
lainnya sehingga dapat dikatakan bahwa air
merupakan sumber kehidupan di bumi, dimana
kebutuhan akan air terus meningkat dari waktu
ke waktu. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh

Timur, Kelurahan Loa Ipuh, Kecamatan
Tenggarong, Kutai Kartanegara ini mash
belum maksimal dalam menampung debit air
yang diterima akibat hujan, menyebabkan
kerugian dari segi infrastruktur seperti
rusaknya badan jalan yang terkena banjir. Oleh
karena itu perlu adanya kajian ulang akibat



perkembangan kota terhadap kapasitas
drainase pada daerah tersebut. Dengan ini
sebaiknya saluran drainase pada daerah ini
dinormalisasi agar dapat menampung debit
dliiran yang dialirkan oleh saluran drainase
pada daerah ini.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Berapakah debit banjir rancangan kala ulang
2, 5,10 dan 15 tahun ?

2. Bergpakah kapadtassaluran exiging ?

3. Beagokah dimend sduran yang mampu
menampung debit banjir pada kda ulang 15
tahun?

Batasan Masalah Penelitian
Sesua rumusan masdah yang telah disebutkan digtes
mekabetasan masa ah ddam pendlitianini addah:

1. Lokas penelitan pada Jalan Stadion Timur,
Kelurahan  Loa  Ipuh, Kecamatan
Tenggarong, Kutai Kartanegara.

2. Perhitungan curah hujan efektif dengan
Metode Gumbel dan Metode log Person
Type 1l untuk kala ulang 2, 5, 10 dan 15
tahun.

3. Perhitungan dimensi saluran existing.
5. Tidak menghitung sedimen

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendapatkan hasil perhitungan debit air
yang harus ditampung oleh drainase untuk
kalaulang 2, 5, 10 dan 15 tahun pada Jalan
Stadion Timur, Kelurahan Loa Ipuh,
Kecamatan Tenggarong, Kutai
Kartanegara..

2. Mendapatkan hasil perhitungan dimensi
saluran drainase kala ulang 2, 5, 10 dan 15
tahun pada ruas jalan tersebut.

Manfaat Penélitian

Manfaat dari penulisan penanggulangan banjir
pada Jalan Stadion Timur, Kelurahan Baru,
Kecamatan Tenggarong, Kutai Kartanegara
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui rancangan Sgem pengenddian
banjir yang sesual untuk prediks tahun 2, 5, 10
dan 15 tahun.

2. Dihargpkan menjadi saran atau pedoman bagi
pemerintah ddam menentukan kebijakan daerah
yang ditditi di bidang infrastruktur kota serta

mengatasipas keadaan dimasayang akan datang.
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Drainase

Drainase merupakan sdlah sau fadlitas dasar yang
dirancang sehagal S9em guna memenuhi kebutuhan
masyarekat dan merupakan  komponen penting
ddam perencanaan kota (perencanaan infrastruktur
khususnya). Menurut Dr. Ir. Suripin, M. Eng.
(2004;7) dranese mempunya ati mengdirkan,
menguras, membuang, atau mengdihkan air. Secara
umum, drainese didefiniskan sebaga serangkaian
bangunan air yang berfungs untuk mengurangi dary
atau membuang kelebihan ar dari suatu kawasan
atau lahan, sehingga lahan dapat difungskan secara
optimd. Drainase juga diartikan sshagal suatu cara
pembuangan kdebihan ar yang tidak diinginkan
pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan
akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut.
Andlisa Hidrologi

Andisa hidrologi merupakan tahapan paling penting
sbdum  perhitungan  hidrolika dari  bangunen
drainase, untuk menentukan lgu diran, limpasan
permukaan (run OFf) dan dehit (discharge).

Data curah hujan merupakan data hidrologi yang
penting. Data curah hujan ini diperoleh dari sasiun
hujan yang mewakili di sekitar kgian. Data hujan
yang diambil dari berbagal sagun hujan diuji untuk
mengetahui gpakah datatersebut konssten atau tidak.
Uji kondgens merupakan Uji kebenaran data

lgpangen  yang  menggambarkan  keadaen
sehenarnya

Gambar 1. SklusHidrologi



Perhitungan  Curah  Hujan  Rancangan
Makdmum

Definid hujan rancangan maksmum addah curah
hujan terbesar tahunan dan dengan peluang tertentu
mungkin terjadi pada suatu daerah. Ddam ilmu
datistik dikena beberapa macam didribus frekuens
yang banyak digunakan dadam bidang hidrologi
ddam mengandisa curah hujan rancangan antara
lain (Suripin, 2004) :

1. MetodeLog Pearson Tipelll

2. Metode Gumbd

Uji Kesesuaian Frekuens / Uji K esesuaian Data
Diperluken penguji parameter  untuk  menguji
kecocokan (the goodness of fittest text) didribug
frekuens sampd daa terhadgp fungs digtribus
peluang yang diperkiraken dgpat menggambarkan
aau mewakili didribug tersebut, untuk keperluan
andigs Uji kesesudan digunekan dua metode
datidik, yatu Uji Chi Square dan Uji Smirnov
Kolmogorov (Suripin, 2004).

1. Uji Chi Sguare/ Uji Chi-Kuadrat

Uji Chi Square dimaksudkan untuk
menentukan apakah persamaan distribus
peluang yang telah dipilih dapat mewakili dari
distribus statistik sampel data yang dianalisis.
Pengambilan keputusan uji ini menggunakan
Parameter x2. Parameter x2 dapat dihitung
dengan mengunakan rumus (Suripin, 2004)

2. Uji Smirnov K olmogorov

Diperlukan penguji parameter untuk menguji
kecocokan (the goodness of fittest test)
distribus frekuenss sampel data terhadap
fungs distribusi peluang yang diperkirakan
dapat menggambarkan atau  mewakili
distribusi tersebut, untuk keperluan analisis uji
kesesuaian digunakan dua metode statistik,
yaitu Uji Chi Square dan Uji Smirnov
Kolmogorov (Suripin, 2004).

Catchman Area

Catchment area (A) adalah daerah
cakupan/tangkapan apabila terjadi hujan.
Semakin besar catchment area maka semakin
besar pula debit yang terjadi. Prinsip dasar dari
penentuan daerah tangkapan adalah dengan
prinsip beda tinggi. Air akan mengalir dari
tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Untuk kawasan yang cenderung datar

pembagian catchment area dapat diasumsikan
terbagi rata pada tiap sisi menuju saluran
drainase. Untuk daerah-daerah berbukit,
penentuan catchment area berpatokan pada
titik tertinggi, yang kemudian akan mengalir
ketempat yang rendah berdasar alur topografi.

K oefisen Pengaliran/Limpasan (C)

Koefisen pengdiran merupakan perbandingan
antara jumlah ar yang mengdir di suatu daerah
akibat turunnya hujan, dengan jumlah yang turun di
daerah tersebut (Subarkah, 1980).

Koefigen pengdiran ini merupakan cerminan
dari karakterigtik daerah pengdiran yang dinyatakan
dengan angka 0-1 bergantung pada banyak faktor. Di
samping faktor meteorologis, faktor daerah diran,
fektor yang mempunya pengaruh besar terhadep
koefisen pengdiran addah campur tangan manusia
dalam merencanakan tata gunalahan. (Sosrodarsono
dan Takeda, 1999)

C= C1.A1+C2.A2+C3.43+ .....

AL+ A2+A3+ ...

I ntensitas curah hujan

Intensitas curah hujan adalah besarnya
jumlah hujan yang turun yang dinyatakan
dalam tinggi curah hujan atau volume hujan
tiap satuan waktu. Besarnya intensitas hujan
berbeda-beda, tergantung dari lamanya curah
hujan dan frekuens kejadiannya.

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = RI24 (240t )*
Dimana:
| = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).
R = Curah hujan (mm).
t. = Waktu konsentrasi (Jam).
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.

Kalaulang
Addah periode jauhnya hujan pada intendtas
hujan tertentu yang digunakan sehagal dasar periode
perencanaan saluran.
Tabd 1. KalaUlang Desain untuk Drainase
KalaUlang Desain (Tahun)



kala ulang desain (tahun)
kelompok ca | ca: | ca:
kota < 10- | 100- %%g
10 | 100 | 500 ha
ha | ha ha
Metropolitan | 1-2 | 2-5 | 510 | 10-25
Besar 1-2 | 25 | 25 5-15
Sedang 1-2 | 25 | 25 5-10
Kecil 1-2 | 1-2 1-2 2-5
sangat kecil 1 1 1 -
( Edisono, 1997)

Suran dranae tebagi menjadi dua, yaitu

dranae wilayah perkotaan (drainese kota) dan
dranae wilayah regiond (dranase regiond).
Drainese kotadibagi menjadi lima (Moduto,1998) :
1. Drainese Induk Utama (DPS> 100 ha)
2. Drainase Induk Madya (DPS 50— 100 ha).
3.Drainase Cabang Utama (DPS 25— 50 ha).
4.Drainase Cabang Madya (DPS5- 25 ha).
5.Dranase Terder (DPSO0-5ha).

Waktu Konsentrasi (t;)

Waktu konsentrasi (t.) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah aliran ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran.: Rumus :t. = to+ ty

Debit Banjir Rancangan

Debit banjir rancangan addah debit banjir terbesar
yang munkin terjadi pada suatu daerah dengen
peuang keadian tertentu. Debit banjir rancangan
untuk perencanaan suatu sysem jaringan drainase
diperhitungkan dari debit air hujan dan debit buangan
penduduk dengan periode ulang T (tahun).

Debit Air Rencana (Q)

Metode untuk memperkirakan lgu diran permukaan
puncak yang umum dipakal addah metode Resiond
USSCS(1973). Metodeini sangat Smpel dan mudah
pengunaannya Metode ini mash cukup akurat
gpabila ditergpkan pada susetu wilayah perkotaan
yang kecil sampa sedang. Persamaan matematik
metode resond  dinyasken ddam  bentuk
(Soewarno, 1995) :

Q=0278CIA

Hidraulika

KapastasSaluran

Perhitungan dimens sduran digunakan rumus
kontinuitas dan rumus Manning, sebagai berikut

(Edisono, 1997)
Rumus: Q=V.A
V=1R*$g"”
n

K ecepatan Aliran

Kecepatan diran ar merupakan saah satu parameter
penting ddam mendesain dimens sduran, dimana
kecepatan minimum yang diperbolehkan tidak akan
menimbulkean  pengendapan dan  mencegah
pertumbuhan tanaman ddam sduran. Sedangkan
kecepatan maks mum yang diperbolehkan tidak akan
menimbulkan penggerusan pada bahan saluran.

Kemiringan Saluran

Kemiringan sduran disssuaikan dengan keadaan
topografi dan energy yang dipeluken untuk
mengdlirkan ar secara gravitas dan kecepatan yang
ditimbulkan harus sesua dengen kriteria yang tdah
ditentukan. Kemiringan sduran samping jdan
ditentukan berdasarkan bahan yang  digunakan,
hubungan antara beban yang digunakan dengan
kemiringan sduran samping jdan arsh memanjang
yang dikaitkan dengan erog diran.

Tinggi Jagaan

Tingg jageen untuk sduran terbuka dengan
permukaan diperkeras  ditentukan  berdasarkan
pertimbangan; ukuran sauran, kecepatan diran, arah
belokan sduran dan dehit banjir. Tinggi jagaan
biasanyadiambil antara 15 sampai 60 cm.

METODOLOGI

Lokas kagjian terletak di kawasan yang
memiliki banyak perumahan-perumahan dan
perkantoran yang padat serta kawasan ini juga
termasuk kawasan yang berada di tengah kota
tenggarong sehingga dipilih projek penelitian
yang berada di jalan Stadion Timur, Kelurahan
Loa Ipuh, Kecamatan Tenggarong, Kutai
Kartanegara dengan panjang penanganan
saluran drainase bagian kanan dan kiri 632,50
m jadi panjang penanganan keseluruhan yang
akan diteliti 1,265 Km .

Adapun data yang ada dilapangan di dapat
dengan cara survey langsung ke lokasi
penelitian, setelah melakukan survey lapangan
terdapat banyak sampah, sedimentas dan
pipapipa yang berada di dalam sauran
drainase sehingga ketika hujan saluran tidak



mampu menampung lagi debit air yang besar.
Terlihat pada table di bawah :
Tabel 2. Hasll Survey Lapangan

(m)

Bentuk

T B w Penempeng

y S n
(m | (m) | (m) (m) (%)

282

11 0.9 0.61 0.39 | 0.010 | 0.019 | Trapesum

282

12 1.0 0.61 0.39 0.010 | 0.019 | Trapesum

105

0.9 0.8 0.46 0.34 0.009 | 0.021 | Trapesium

86

0.9 0.8 0.46 0.34 | 0.006 | 0.021 | Trapesium

78

0.8 0.7 0.32 0.28 0.006 | 0.021 | Trapesum

86

0.8 0.7 0.32 0.28 0.010 | 0.021 | Trapesium

124

0.9 0.8 0.39 031 | 0.003 | 0.016 | Trapesum

124

0.9 0.8 0.39 031 | 0.003 | 0.016 | Trapesium

49

0.7 0.6 0.32 0.28 0.005 | 0.019 | Trapesum

49

0.7 0.6 0.32 0.28 0.005 | 0.019 | Trapesium

Adapun luasan catchment area pada pendlitian
ini dilampirkan pada gambar dibawah ini :

Gambar 2. Catchman Area Jalan Stadion
Timur, Kelurahan Loa | puh, Kecamatan
Tenggarong, Kutai Kartanegara.

Dari hasil survey di lapangan di dapat dimensi
saluran yang berbeda-beda di antara saluran
bagian kanan dan kiri, maka dari itu diambil
dimensi saluran terbesar dari masing-masing
saluran kanan dan kiri.

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini digunakan data curah
hujan Tenggarong dari stasiun pencatat curah

hujan Tenggarong mulai tahun 2008 sampai

dengan Tahun 2017 (10 tahun)
Tabel 3. Curah Hujan Harian Rata-Rata
Curah Hujan
Harian
No. | Tahun M aks mum
(mm)

1 2008 100
2 2009 53
3 2010 104
4 2011 98
5 2012 72
6 2013 86
7 2014 81
8 2015 105
9 2016 107

10 2017 102

(Sumber : BMKG Tenggarong, 2018)

Untuk mencari nilai curah hujan rancangan,
Data curah hujan diolah dengan menggunakan
2 metode yaitu metode Gumbel dan Metode

Log Person Typel 1.
Tabel 4. Rekapitulasi Parameter Statistik
Jens Syarat Hasil Ket.
Metod | oo = 114| cs = 126 | Tidak
Gumbel
Dapat

Ck = 54 Ck = 048 Diterima
Metode
Log _ Dapat
peson | &5 7 O Cs = 180 | piterima
Typelll

( Sumber : Hasil Perhitungan )

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan

Hujan Rancangan

HUJAN
RANCANGAN
NO PEF'A?\I%E (mm) METODE
LOG
PEARSON
TIPE 111

1 2 94,16




2 5 106,81

3 10 111,12

4 15 112,65
( Sumber : Hasil Perhitungan )

Dari hasil perhitungan distribusi curah hujan
dengan menggunakan Metode Gumbel dan
Metode Log Person Tipe Il diatas hujan
rancangan yang dipakai adalah Metode Log
Person Tipelll

Uji Kesesuaian Frekuensi / Uji Kesesuaian
Data
1. Uji Smirnov K olmogor of

Tabel 6. Uji Kolmogor of

3 Toex | Fim I Fany -
T e [ e e T 0 g | T e
| b
x t il 14 | it B_5-8
vozae | owwwy | woves | cosvas  waies | sssss wures
a2 | n7Tes noacd
20 CEEEEI oo
a | s 04344 | nasas neReR
3 | swe g3228 | Dataa oamin
noa o aseat | paiwa RETE
worvis | woe utais
= omszs | nainn nasin
L Liwoo | owows | 0.1ELE
Liier | -oauas 02020

Nilal Amae= = 41 maka data
dapat diterima dan memenuhi syarat.

2. Uji Chi Square/ Uji Chi-Kuadrat
Uji ini ditetapkan untuk menguji simpangan
dalam arah vertical.

Tabel 7. Uji Chi Square

JLMEAH
i TIATA
N NILAI BATAR SLB i i iy
: 5 - AT | (0T /T
0 KILOMPOK Gkl Bl
Oi Ti
1 eI o= 11 s
3T P 1 ] 030
30 732500 AP iy 2 1] LIRL]
1867500 «Pe I 0
ik P o 1002300 4 2 4 2.m
Tyl 10 10

3,00
Harga Chi- Square = 3,00 %, Harga Chi —
Square Kritis = 5,991 %, Interprestasi Hasil =
Harga Chi — Square 3.00 < 5,991 Harga Chi
Square Kritis, Persamaan distribusi teoritis
dapat diterima

Catcment Area
Tabd 8. Luasan Area

Taas Arca
ATea
(m2)
Area | 27.050.105
Arca 7 R N 1A,9%Y
Arca i Lt RN P P
Areu 1 S.FOL.ED
Areu 5 S.F0L.E00
Arca 6 51.249 831
Arca 7 &4.942 168
Areu B
Areu U
Area 10 47.440,205

Luasan area di dgpat dari titik kordinat GPS yang
diinput keddam Autocad dengan garisgaris yang
sding disambungkan sehingga menjadi suatu bentuk
yang kemudian dgpat diketahui lussan  dan
perimeternya.

Koefigen Limpasan
Tabd 9. Koefigen Limpasan

L § e o3

. AL AT N 3
Saluran i _EI.T.‘ F F ) e A3 im2) c
Sahoan o 095 oz u.as Lizs 1al 27050, 105 LU
sawan | 093 | 02 0,11 128 | 141 | 76514857 | 0450
Sabin @ | 08 3 (D) 330 | 454 | WA 34T | ni0d
Salmand | D9% | 0.2 043 T Es3 TLEA | Bt
Suuan 5 | 295 | 02 0,51 312 3 STOLESY | 0.5
Enhiman & 004 nx naT 44 43 X TEET] [
Safiman 7 | 093 | 0% 051 50 5T | G493l 168 | BALF

0.2 051 196 52 ©.521
[ 0,51 196 | 205 | 1 07
! [UEES 196 a5 [URE 2

Intengtas Curah Hujan
Perhitungan Intenstas Curah hujan dilampirakan
dengantabledibawahini :

Tabd 10. Perhitungan intensitascurah hujan
periodeulang 15tahun

le I K24 |
Saluran T.{m) Siome
(Tam) | {mmenil) {romnd | Crondam)

Sahuwran 1 282 0010248 0140 8101 112,065 141530
Saluran 2 ZHZ . 0010319 0134 112,65 119,210
Saluran 3 105 Q008571 0,099
Saluran 4 80 Q006163 D099
Salurean 3 TR DNNGaTSd e

[§ AR} 182145

112.63 182 404

11263 18 737

Saluran & 848 Q010485 0,007
Salurun 7 124 0002306 0,109

11265 185,564

112,65 | 171,251
112,65 | 184,051

Saluran & 124 O.O0338T  0L0UR

Saluran 4 a9 Q005306 0081 112,65 203 520

Saluran 10 49 0005102 0,095 112,63 187,016




Per hitungan Debit Aliran
Perhitungan debit aliran dilampirkan pada
table dibawah :

Tabel 11. Perhitungan Debit Aliran Periode

Ulang 15 Tahun
SATITR AN o et} A (k) v (3l
Saluran 1 0,440 144,250 002852 L777
Hihwan 2 »A30 119210 DOTTTR 1,153
=maluran 3 w394 IE2.145 0.05 100 1.ole
Saluran -1 R IR LEZ A0 3,000 0,237
Balwian 3 0.322 186,737
Saluran 4 AnH TH#5 564 D510 1.247
maluran ; [ RS -] 712l 006530 L A00
Saluran K 0.521 184,037 Q.M T35 0,162
Hihwan 9 0.347 203,826 Q01700 0331
saluran 10 w342 187.740 004700 0852

PENUTUP
Kesmpulan

1.Debit terbesar pada banjir rancangan
periode ulang 2, 5, 10 dan 15 tahun Jalan
Stadion Timur, Kelurahan Loa Ipuh,
Kecamatan Tenggarong, Kutai Kartanegara
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Periode ulang 2 tahun = 1,485 m3/detik.

b. Periode ulang 5 tahun = 1,684 m3/detik.

c. Periode ulang 10 tahun = 1,753 m3/detik.

d. Periode ulang 15 tahun = 1,777 m3/detik.

2. Kapasitas debit saluran existing banjir
drainase adalah sebagai berikut :

Per hitungan Kapasitas Saluran Drainase
Dengan Dimensi Existing
Perhitungan drainase ini dilampirkan dalam

table dibawah ini :

Tabel 12. Perhitungan Kapasitas Saluran
Drainase Pada Kondisi Existing

DIMENS] EXISTING

SALURAN
Biw, Bim)|em)| w |Adw)| Plwp Riw) | : 5 V| Quidl
180 107 [T | BICHI| BTHEZ | 21040 0T 1321
00 L0 | DAl | a1000 | AT | 22140 1315
D80 80 | 04 | @OGH i 1403
1L | 146 | @050 {IKT5]
g 1241
16 3]
1343
1383
Szl ] i . 1221
S ran el e e R P Ok O I L)

Tabel 13. Saluran Drainase yang
direncanakan hingga 2033 ( 15 Tahun)

TAMESE: SALTRAN DRATNAE FERKOE DLANG 13 TASLN Letr |
IJ:ln'I.EI: EETERANCAY
ko |

L7 | oiy |

| ey |
| iy
| Uiy |
| licp |
i '
| iy |
| iy |
| Oy

ticp

- Sdluran 1 = 1,320 m3/detik
- Saluran 2 = 1,515 m3/detik
- Sdluran 3 = 0,609 m3/detik
- Sdluran 4 = 0,516 m3/detik
- Sdluran 5 = 0,261 m3/detik
- Saluran 6 = 0,341 m3/detik
- Saluran 7 = 0,393 m3/detik
- Saluran 8 = 0,398 m3/detik
- Saluran 9 = 0,220 m3/detik
- Saluran 10 = 0,215 m3/detik
3. Kapasitas drainase yang  mampu

menampung debit banjir rancangan periode
ulang 15 tahun sebagai berikut :

Saluran Terbuka (Trapesium)

- Lebar Bawah Saluran (B) ;0,90 m.
- Lebar Atas Saluran (T) :1,10 m
- Tinggi Jagaan (w) :0,40m
- Tinggi penampang basah (h) :0,80m
-Tinggi Saluran (H) :1,20m

Penampang yang digunakan yaitu berbentuk
Trapesium.

Saran

Diharapkan adanya perawatan saluran drainase
terhadap sedimentasi atau endapan lumpur
merupakan salah satu alternatif pemecahan
masalah yang terjadi,untuk itu segera
dilakukan perawatan terhadap saluran drainase
secara berkala keterlambatan dalam perawatan
saluran drainase akan mengakibatkan saluran
drainase menjadi dangkal dan kemampuan
drainase menampung debit banjir akan
berkurang,mengakibatkan limpasan seperti



yang terjadi sekarang ini,perawatannya
dilakukan dengan cara pengerukan.
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